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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada 
BAB IV, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Keseluruhan persentase peran BKK SMK PGRI 1 Mejayan dalam 
menyalurkan lulusannya sebagai upaya mewujudkan link and match antara 
sekolah dengan dunia industri didapatkan hasil sebesar 86,52% yang 
termasuk dalam kategori terlaksana dengan sangat baik. BKK menjalankan 
perannya dengan berbagai kegiatan yang telah dilakukan, yaitu sebagai 
pemberi pelayanan informasi kerja untuk siswa, mengadakan pembekalan 
kerja untuk siswa, melakukan hubungan kerjasama dengan instansi-instansi 
terkait serta melakukan penyaluran lulusan. Dalam menjalankan perannya, 
petugas penjaringan dan komunikasi alumni sangat berperan penting 
dikarenakan penelusuran lulusan sangat dibutuhkan dalam mengetahui 
informasi lowongan pekerjaan serta menjadi salah satu cara menjalin relasi 
untuk menyalurkan lulusan ke dunia kerja. 
2. Hambatan yang dihadapi BKK SMK PGRI 1 Mejayan dalam membantu 
penyaluran kerja lulusan sebagai upaya terwujudnya link and match antara 
sekolah dengan dunia industri yaitu: (1) sumber daya manusia dalam 
kepengurusan yang dirasa kurang koordinasi; (2) fasilitas yang belum 
memadai untuk mendukung kegiatan BKK; dan (3) mengalami berbagai 
kesulitan dalam menjalankan perannya, yaitu tidak adanya alokasi dana 
khusus untuk BKK, terkadang juga mengalami kesulitan dalam melakukan 
penelusuran lulusan, BKK juga mengalami kesulitan dalam membuat laporan 
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pertanggungjawaban ke Depnaker, serta kendala dari perekonomian orang 
tua lulusan yang rata-rata menengah kebawah serta tidak memperbolehkan 
anaknya untuk bekerja di luar daerah. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan BKK dalam mengatasi hambatan-hambatan 
yang dihadapi yaitu: (1) hambatan mengenai sumber daya kepengurusan 
diatasi dengan memaksimalkan kemampuan masing-masing pengurus serta 
saling membantu dalam menjalankan tugas; (2) fasilitas yang dirasa belum 
memadai diatasi dengan cara menggunakan fasilitas yang ada sebaik 
mungkin dan meminta dukungan warga sekolah dalam menyediakan fasilitas 
saat ada kegiatan BKK; dan (3) hambatan dalam ruang lingkup kegiatan 
BKK diatasi dengan cara tetap berusaha menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan membuat alternatif-alternatif lain, seperti menggunakan dana lain-
lain sekolah untuk berbagai keperluan BKK, berusaha aktif dalam mencari 
informasi lowongan kerja, melakukan pendekatan dan hubungan yang baik 
dengan mitra kerjasama, menghubungi lulusan-lulusan lainnya untuk 
mencari informasi lulusan yang sulit dihubungi, serta menghimbau siswa 
untuk mengikuti pelatihan keahlian untuk menambah kualitas kompetensi. 
 
B. Implikasi 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disajikan 
implikasi, yaitu peran Bursa Kerja Khusus di SMK PGRI 1 Mejayan berperan 
snagat penting dalam menyalurkan lulusan untuk memulai karir lulusannya di 
dunia kerja. Berbagai tugas dan fungsi BKK telah dilakukan dalam menjalankan 
perannya untuk membantu menyalurkan lulusan ke dunia kerja sebagai upaya 
terwujudnya link and match antara sekolah dengan dunia industri. Hal tersebut 
tersebut tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dihadapi BKK baik dari 
dalam maupun dari luar sekolah. Meskipun hambatan tersebut cukup 
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mempengaruhi peranan BKK, namun beberapa diantaranya dapat diatasi 
sehingga peran BKK SMK PGRI 1 Mejayan dalam membantu menyalurkan 
siswa/lulusannya sebagai upaya terwujudnya link and match antara sekolah 
dengan dunia industri tetap berjalan sangat baik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun demikian 
memiliki keterbatasan yaitu, sebagai berikut. 
1. Responden siswa untuk angket penelitian guna mengukur peran BKK SMK 
PGRI 1 Mejayan, yaitu hanya sejumlah 45 siswa kelas XII  yang terdiri dari 
perwakilan 9 Kompetensi Keahlian yang ada di SMK PGRI 1 Mejayan. Hal 
tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya, terbatasnya waktu 
saat penelitian karena dilakukan setelah pengumuman kelulusan sehingga 
banyak siswa Kelas XII tidak hadir ke sekolah. 
2. Wawancara hanya dilakukan dengan Ketua BKK sebagai pelengkap data 
hasil penelitian. 
 
D. Saran  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukakan, maka dapat disimpulkan 
saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi pengurus BKK 
a. BKK perlu menjalin hubungan kerjasama yang lebih baik lagi antar 
pengurus. 
b. BKK perlu mensosialisasikan kepada siswa/lulusan mengenai peranan 
BKK agar siswa/lulusan dapat memanfaatkan BKK dalam hal penyaluran 
kerja siswa/lulusan secara maksimal. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Hambatan-hambatan BKK yang di hadapi setiap sekolah berbeda-beda 
peneliti perlu menelaah kembali permasalahan-permasalahan BKK yang  
ada di sekolah lain. 
b. Peneliti dapat memanfaatkan teknologi yang saat ini semakin canggih dan 
berkembang dalam mengumpulkan data penelitian, seperti menggunakan 
media sosial dalam menyebarkan angket, telepon, pesan singkat ataupun 
e-mail dalam melakukan wawancara. Hal ini dapat mengefisiensikan 
waktu, tenaga serta biaya dalam mengatasi kesulitan tentang responden 
yang sulit ditemui serta menjangkau sekolah-sekolah baik negeri maupun 
swasta yang berada di daerah jauh dari perkotaan. 
